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MOTIVASI DAN STRATEGI KELUARGA MISKIN NAGARI TALU,
KAB. PASAMAN BARAT MELANJUTKAN PENDIDIKAN ANAK

KE PERGURUAN TINGGI

Cici Rahma Sari, Elvawati & Dian Kurnia AnggretaSekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatera Barat
ABSTRACTPoverty described as a lack of income to fulfill the basic necessities of life. One way to reducepoverty is education. Education is not only a means of forming human resources with highcompetitiveness, but expected to also determine the occurrence of various social changes.Poverty makes it difficult for people to get a better education. It’s caused by education cost isexpensive in general, and not all parents are able to finance their child to studying. In NagariTalu, 15% of poor parents send their children to college. This paper describes the motive andstrategy of poor parents sent their children to college. This research was conducted with aqualitative approach and descriptive type. Informants were selected by proposive. Datacollected through observation, interviews and study document. The result showing the parentsmotivation is to change the fate and environmental factors. The parents strategy is double living,assistance from extended family, borrowing and seek scholarships.

Keywords : Motivation, Strategy, Poor Family, College.

ABSTRAKKemiskinan lazimnya digambarkan sebagai kekurangan pendapatan untuk memenuhikebutuhan hidup yang pokok. Salah satu jalan untuk keluar dari kemiskinan adalah pendidikan.Pendidikan bukan saja sebuah alat pembentuk sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi,melainkan diharapkan juga ikut menentukan terjadinya berbagai perubahan sosial. Namunkemiskinan membuat masyarakat sulit untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik. Hal inidikarenakan biaya pendidikan pada umumnya mahal dan tidak semua orang tua mampumembiayai studi anaknya. Di Nagari Talu 15% orang tua menyekolahkan anaknya ke perguruntinggi dengan kondisi kehidupan mereka miskin. Tulisan ini mendeskripsikan strategi orang tuamiskin melanjutkan pendidikan anaknya ke perguruan tinggi. Penelitian ini dilakukan denganpendekatan kualitatif dan tipe deskriptif. Informan penelitian dipilih secara proposive. Denganproses pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi dokumen. Penelitianmenunjukkan bahwa motivasi orang tua dalam melanjutkan studi anaknya ke perguruan tinggiadalah untuk untuk merubah nasib dan faktor lingkungan. Adapun strategi yang digunakanorang tua meanjutkan studi anaknya keperguruan tinggi adalah dengan pola nafkah ganda,bantuan dari keluarga luas, meminjam dan mengusahakan beasiswa.
Kata Kunci: Motivasi, Strategi, Keluarga Miskin, Pendidikan Tinggi



Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume II Nomor 2, juli-Desempber 2013 | 75

PENDAHULUANKemiskinan merupakan masalah sosialyang bersifat global. Artinya kemiskinanmerupakan masalah yang dihadapi danmenjadi perhatian banyak orang di dunia.Kemiskinan pada hakikatnya menunjukkanpada situasi kesengsaraan danketidakberdayaan yang dialami seseorangbaik akibat ketidakmampuan negara ataumasyarakat memberikan perlindungan sosialkepada warganya (Suharto, 2009).Kemiskinan lazimnya digambarkan sebagaikekurangan pendapatan untuk memenuhikebutuhan hidup yang pokok. Sekelompokanggota masyarakat dikatakan beradadibawah garis kemiskinan jika pendapatankelompok anggota masyarakat ini tidakcukup untuk memenuhi kebutuhan hidupyang paling pokok seperti pangan, pakaiandan tempat tinggal (Setiadi & Kolip, 2011)Salah satu jalan untuk keluar darikemiskinan adalah pendidikan. Pendidikanlebih diarahkan pada bagaimana menjadikanpendidikan sebagai barang dagangan yangmenghasilkan keuntungan sebesar-besarnya(Amtu, 2011). Pendidikan menyiapkansebuah generasi yang siap memasukimasyarakat yang berbasis pengetahuan.Pendidikan memiliki peran yang besar dalammenyediakan sumber daya manusia yangberkualitas dan daya saing tinggi (Maliki,2010). Pendidikan bukan saja sebagai alatmembentuk sumber daya manusia yangberdaya saing tinggi, melainkan juga ikutmenentukan terjadinya berbagai perubahansosial (Maliki, 2010). Seperti bidangteknologi, ilmu pengetahuan, maupun polapikir masyarakat. Perubahan tersebut tidak

hanya menyentuh perkotaan tapi jugapedesaan mulai mengalami perkembangandn perubahan.Namun kemiskinan membuatmasyarakat sulit untuk mendapatkanpendidikan yang lebih baik. Hal inidikarenakan biaya pendidikan padaumumnya mahal, tidak semua orang tuamampu membiayai studi anaknya. Meskipunadanya program penanggulangankemiskinan yang dilakukan oleh pemerintahseperti: bantuan dan perlindungan sosialditujukan untuk perlindungan danpemenuhan hak atas pendidikan, kesehatan,pangan, sanitasi, air bersih dan diwujudkandalam bentuk beras miskin (Raskin),jaminan kesehatan (Jamkesmas), BOS(Bantuan Operasional Sekolah), PHK(Program Keluarga Harapan) dan BLT(Bantuan Langsung Tunai). Tapi denganbantuan tersebut belum bisa merubah angkakemiskinan (BPS, 2010).Sesuai dengan perkembangan zamanmasyarakat beranggapan bahwa pendidikansangat penting.  Pernyataan ini sesuaidengan penjelasan UU No. 2 Tahun 1989tentang sistem pendidikan nasionaldinyatakan bahwa “dalam kehidupan suatubangsa, pendidikan mempunyai perananyang amat penting untuk menjaminperkembangan dan kelangsungan kehidupanbangsa yang bersangkutan” (Tirtahardja,2005). Di nagari Talu, masyarakatberanggapan bahwa pendidikan bisamerubah kehidupan mereka. Hal tersebutdapat dilihat dari data KK yang melanjutkanpendidikan seperti table di bawah ini :
Tabel 1

Data Keluarga Miskin Menyekolahkan Anaknya Ke Perguruan Tinggi di Nagari Talu
Nama Jorong Jumlah

KK
Jumlah

KK
Miskin

Keluarga
Miskin yang
Melanjutkan

StudiJorong Merdeka 332 82 21Jorong Patamuan 329 105 10Jorong Tobek Sirah 652 227 26Jorong perhimpunan 153 52 4Jorong sungai Joniah 735 256 45
Jumlah 2.201 722 106Sumber : Data Nagari Talu Tahun 2013
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Dari data di atas terlihat bahwa dari2.201 KK yang ada di Nagari Talu, 722 adalahKK miskin dan 106 KK dari KK miskinmelanjutkan studi anaknya ke pergruantinggi, baik perguruan tinggi Negri maupunSwasta. Dimana 15% KK ini bermatapencaharian sebagai petani dan buruh.Petani adalah pemilik lahan dengankepemilikan lahan ± ¼ Ha dan hasilpanennya satu kali dalam satu tahun danpetani penggarap. Sedangkan buruh di siniyaitu orang yang pekerjaannya sebagai kulibagunan. Sehingga untuk memenuhikebutuhan hidupnya mereka masih susah.Malah ada juga yang tidak mencukupi., halini disebabkan oleh jumlah pengangguranmereka banyak, serta penghasilan yang tidaktetap. Tetapi mereka tetap melanjutkan studianakanya ke perguruan tinggi. Tulisan iniakan menjelaskan motivasi orang tua miskinmelanjutkan pendidikan anak mereka keperguruan tinggi dan strategi yang merekagunakan dalam melanjutkan pendidikanankanya tersebut
LITERATURE REVIEWSecara akademis, banyak studi tentangmotivasi dan strategi melanjutkan studi yangsudah dilakukan sebelumnya. Penelitianyang dilakukan oleh TisnawatiTapondhadhai yang berjudul MotivasiMasyarakat Petani Kelapa TerhadapPendidikan Anak di Kecamatan  SiberutBarat Kabupaten Kepulauan Mentawaimisalnya. Hasil penelitiannya menyebutkanbahwa persepsi masyarakat petani kelapa dikecamatan Siberut Barat tergolong sangatbaik, sehingga perlu dipertahankan dalamrangka mendukung keberhasilan anakmenyelesaikan studi. Motivasi melanjutkanstudi menurutnya adalah arus dan kemauananak sekolah, lingkungan tepat tinggal danpergaulan yang mendukung belajar danterpenuhi kebutuhan selama sekolah(Tapondhadhai, Ansofino, & Nazmi, 2012).Penelitian lainnya dilakukan WijayantiMustika Sari tentang Strategi Rumah TanggaPenjaga Sekolah Honorer Di Kota Padangdalam Menunjang Pendidikan Anak.Penelitiannya menyimpulkan bahwa untukmenunjang pendidikan anak, rumah tanggaselalu melakukan berbagai strategi. Strategitersebut adalah dengan memotivasi danpengawasan orang tua terhadap anak untukgiat belajar dan bersekolah, mengoptimalkan

tenaga keluarga di rumah tangga dan tidakhanya mengandalkan penghasilan kepalakeluarga, mengatur pengeluaran terhadapkonsumsi rumah tangga serta meminjamkepada orang-orng terdekat untuk memeuhikebutuhan biaya pendidikan anaknya (Sari,2010). Kemudian Verawati tentangPartisipasi orang tua terhadap pendidikanAnak menyimpulkan bahwa partisipasiorang tua terhadap pendidikan anak padaKomunitas Tukang Ojek Di Kampus UNP AirTwar Barat adalah. aspirasi terhadap anakorang tua terhadap pendidikan anak, terlihatorang tua memiliki aspirasi yang tinggiterhadap pendidikan anaknya, orang tuatidak membatasi pilihan anak dalammenentukan sekolah yang diinginkan,termasuk harus memilih sekolah kejuruan.Orang tua beranggapan bahwa pendidikanadalah modal masa depan anak. Rata-rataorang tua tidak mengharapkan ankanyamengikuti jejak seagai tukangojek  dantukang ojek beranganggapan tidakselamanya menjadi tukang ojek. Partisipasitukang ojek terhadap pendidikan anaknyatermasuk tinggi, terlihat dalam kemampuanorang tua memberikan dana untuk biayapendidikan anaknya. Dan terlihat darikmampuan orang tua memperhatikananaknya ketika belajar (Verawati, 2012).Secara keseluruhan, terdapat kesamaandan perbedaan antara penelitian ini danpenelitian terdahulu. Persamaan terdapatpadda isu utama penelitian, yaitu tentangpendidikan dan upaya keluarga melanjutkanpendidikan anak-anak mereka. Namundemikian, penelitian-penelitian terdahulubelum membahas tentang motivasi danstrategi secara bersamaan dan juga tidakmeneliti pendidikan pada perguruan tinggi.Penelitian ini lebih memfokukan terhadapbagaimana strategi keluarga miskin dalammelanjutkan studi anaknya ke perguruantinggi di nagari Talu, Kecematan TalamauKabupaten Pasaman Barat.
METODEPenelitian ini menggunakanpendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif.Infroman penelitian terdiri dari keluargamiskin yang melanjutkan studi anaknya kePerguruan Tinggi. Data penelitian terdiri daridata primer dan data sekunder.Pengumpulan data dilakukan dengan caraobservasi, wawancara mendalam dan studi
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dokumen dalam kurun waktu September-Oktober tahun 2013. Unit analisis penelitianadalah individu, yaitu orang tua miskin yangmelanjutkan studi anaknya ke perguruantinggi. Penelitian dilakukan di nagari TaluKec. Talamau Kab. Pasaman Barat yangmerupakan nagari dengan jumlah keluargamiskin terbanyak di Talamau yangmelanjutkan studi anak mereka kepergutuan tinggi.
MOTIVASI MELANJUTKAN PENDIDIKAN
ANAK KE PERGURUAN TINGGI
1. Merubah HidupPendidikan dianggap sebagai asetuntuk masa yang akan datang. Berbagaicara yang dilakukan untuk mencapaipendidikan tinggi tersebut, dilihat dikalangan menengah ke bawah berbagaicara yang dilakukan untukmenyekolahkan anaknya ke perguruantinggi. Motivasi slalu berkaitan dengansoal kebutuhan. Ada beberapakebutuhan misalnya kebutuhan untukmenyenangkan orang lain, kebutuhanuntuk mencapai hasil dan kebutuhanuntuk mengatasi kesulitan. Maksudmerubah nasib disini yaitu dimana orangtua berkeinginan untuk merubahnasibnya dengan melalui pendidikanyang tinggi terhadap anakanya.Berdasarkan dari pengamatan atauobservasi yang penelii lakukan dikanagarian Talu, kec. Tamalau kab,Pasaman Barat. Suatu kesulitan atauhambatan mungkin menimbulkan rasarendah diri, tapi hal ini menjadidorongan untuk mencari kompensasidengan usaha yang tekun dan luar biasa,sehingga tercapai kelebuhan ataukeunggulan dalam bidang tertentu.Berdasarkan teori Weber, tindakanrasional instumental seorang individubertindak dan tepat untuk mencapaitujuan lain yaitu tujuan untuk merubahnasib. Tingginya keinginan orang tuauntuk melanjutkan sekolah anaknya kejenjang yang lebih tinggi karena orangtua beranggapan bahwa denganpendidikan bisa merubah nasib keluarga.Hal ini dapat dfahami dari hasilwawancara dengan orang tua :

….“Supayo moso dopan anak lobiah
baiak dari urang gaeknyo. Tu
untuak maso dopan anak.

Pengetahuan e batambah, itu
untuang-untuang lobiah sukses
dari anak e..” (supaya masa depananak jauh lebih abaikk dari orangtuanya. Pendidikan saat ini untukmasa depan anak dengan adanyapendidikan supaya bertambahpengetahuannya, mudah-mudahan saja lebih sukses dariibunya) (Wawancara YL,
September 2013). …”dongan
malanjuik-an sakolah untuak
dapeak maubah nasib ko, jan
sampai kayak nasib amakn lo yang
dirasoan samo anak” (denganmelanjutkan sekolah mudah-mudahan bisa merubah nasib,jangan sampai nasib orang tuanyajuga dirasakan oleh anak untukyang akan datang) (wawancara
YT, September 2013)Ungkapan yang dsampaikan orangtua dalam wawancara di atasmenunjukkan bahwa bagi merekapendidikan merupakan aset untuk masadepan anak, dan pendidikan merupakanmasa depan yang cerah denganmelanjutkan pendidikan dan dapatmembawa perubahan yang lebih baik.Begitu pula harapan orang tua terhadapanaknya. Dengan menyekolahkananaknya ke perguruan tinggi, orang tuaberharap nasib anaknya menjadi lebihbaik. Meskipun biiayanya mahal, akantetapi motivasi orang tuanya tinggi.Orang tua tidak menginginkan anaknyabernasib sama dengannya. Oleh sebab ituorang tua ingin melanjutkan pendidikanankanya ke perguruan tinngi meskipundengan susah payah.

2. Pengaruh LingkunganSecara umum, Masyarakat nagariTalu meletakkan harapan dan arti yangtinggi terhadap pendidikan, khususnyapedidikan tinggi. Masyarakatberpendapat bahwa, dengan nilai-nilaitertentu yang disandang pendidikantinggi, maka individu dapat di tempatkanpada satu strata atau lapisan tertentu.Nilai ini pada akhirnya melahirkan suatukeyakinan bahwa melalui pendidikantinggi, seorang individu dapatmemperoleh mobilitas sosial.
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Lingkungan yang menempatkanpendidikan pada pada posisi yang tinggidan pentin membuat keluarga miskinikut termotivasi untuk mlanjutkanpendidikan anak mereka ke perguruantinggi. Sehingga keinginan dari orang tuauntuk melanjutkan pendidikan anaknyake perguruan tinggi disebabkan karenatermotivasi oleh lingkungan sekitar.Di lingkungan sekitar tempattinggalnya banyak anak yangmelanjutkan pendidikan ke perguruantinggi dan mendapat pekerjaan yangmembawa perubahan bagi kehidupan,seperti bekerja di rumah sakit danperkantoran di Nagari Talu maupundiluar nagari Talu. Hal ini jugamenyebabkan keluarga miskinberkeinginan anaknya sama suksesnyadengan anak di lingkungan sekitarnya.Wawancara infroman berikutmenunjukkan bahwa merekamelanjtukan pendidikan karenalingkungan sekitar.
….“mancoliek anak urang yang
alah berhasil malanjuik-an
sakolahnyo, nio lo awak mancaliek
anak awak berhasil pulo.. (melihatanak orang lain yang telahberhasil melanjutkan sekolahnya,saya juga ingin melihat anak sayaikut berhasil… (Wawancara YS,September 2013)Kutipan wawancara di atas dapatmenunjukkan bahwa motivasi terbesarorang tua untuk menyekolahkananaknya adalah untuk memperolehkehidupan yang lebih baik atau mapansebagaimana juga dialami oleh orang laindi sekitar mereka. Disamping itu, merekajuga termotivasi karena di lingkungansetempatnya tidak banyak anak yangtidak melanjutkan pendidikan. Dengandemikian, mereka ikut terbawa aruslingkungan dimana tingkat pendidikan dilingkungan sangat baik.

STRATEGI MELANJUTKAN PENDIDIKAN
ANAK KE PERGURUAN TINGGI
1. Pola Nafkah GandaPola nafkah ganda menjadi salah satustrategi yang digunakan orang tuakeluarga miskin dalam melanjutkan

pendidikan anak ke perguruan tinggi.Sejumlah anggota rumah tangga usiakerja terlibat mencari nafkah di berbagaisumber, baik di sektor pertanian maupunluar pertanian. Dalam kegiatan usahasendiri maupun sebagai buruh. Bagirumah tangga miskin, arti dari polanafkah ganda adalah strategi bertahanhidup, dimana sektor luar pertanianmerupakan sumber nafkah pentinguntuk menutup kekurangan dari sektorpertanian. Dalam strategi nafkah gandaitu, wanita seperti juga pria, memilikiperan yang sangat penting sebagaipencari nafkah di dalam dan di luarpertanian. Wanita tidak hanya terlibatdalam kegiatan produksi yang tidaklangsung menghasilkan pendapatan,tetapi juga dalam kegiatan produksi yanglangsung menghasilkan pendapatan.Dengan demikian pola nafkah gandadisini yaitu tidak menghandalkan satupekerjaan saja dan dimana perempuanterlibat dalam pemenuhan kebutuhanhidup tidak hanya laki-laki. Tidak adabedanya antara laki-laki dan perempuandalam pemenuhan hidup.
“…..etek bakarajo mangaleh
kociak-kociak. Nyo manggaleh
lado samo kacang pera, dianta-
antaan ka kodai kodai urang,
kadang-kadang ka sekolah-sekolah
gai...” (ibu bekerja sebagaipedagang kecil-kecilan. Dagangkeripik, kacang tujin jagung.Dititipkan ke warung-warung danterkadang dititipkan ke kantinsekolah) (wawancara YL,
September 2013)Pada umumnya masyarakat Talubermata pencarian petani, dan hasilpanen hanya satu kali dalam setahun, itupun belum bisa mencukupi kebutuhansehari. Selain tani terkadang masyarakatmenggunakan lahan sawah sebagaimenanam palawija seperti : cabe, jagung,dan sayur. Masyarakat setempatmemiliki pekerjaan sampingan sepertitukang. Tukang disini senbagai tukangbiasa (buruh bangunan), pekerjaantukang biasanyanya dilakukan di talu,kalau tidak ada pekerjaan di talumasyarakat  tersebut bekerja ke tempat
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orang lain, atau ke sempang empat untukmencari pekerjaan ke daerah lainnya.Sedangkan pekerjaan yang dilakukanoleh ibu untuk menolong agarpenghasilan keluarga bertambah dengancara membuat usaha kecil-kecilan dirumah dengan cara menitipkan kewarung-warung terdekat seperti keripik,mkanan dan usaha yang memilikikeahlian seperti tukang pijit denganpendapatan ± Rp.50.000 per hari,pendapatan tersebut tidak menetap.
“….Apak bakarajo basawah, salain
basawah apak bakarajo agen oto,
sedangkan etek bakarajo
manggaleh kociak-kociak dirumah.
Mambuek galeh dilotakan kakodai-
kodai urang, alhamdulillah lai bisa
manambah pitih blanjo…”. (Bapakbekerja sebagai petani, selain itubapak juga bekerja sebagai agenangkutan umum. Ibu sendiriberdagang kecil-kecilan di rumah.Membuat dagangan yangdititipkan di warung orang lain)(Wawancara GS, September2013).Dari penjelasan di atas dapat dilihatbahwa pola nafkah ganda yang dilakukanoleh orang tua untuk memenuhikebutuhan hidup dan pendidikan, tidakhanya mengandalkan satu pekerjaan tapimencari  pekerjaan yang lain untukmenambah pendapatan keluarga.Dikarenakan kurangnya biaya untukmemenuhi kebutuhan pendidikan dankebutuhan yang lainnya.Menurut teori Tindakan RasionalInstrumental Max Weber orang tua telahberpikir rasional bahwa tindakan yangdipilihkan merupakan cara yang tepatuntuk mencapai tujuan yaitu untukmelanjutkan studi anaknya ke perguruanTinggi.

2. Bantuan dari Keluarga LuasStrategi lain yang digunakan orangtua keluarga miskin dalam melanjutkanpendidikan anak ke perguruan tinggiadalah dengan memanfaatkan bantuankeluarga luas, yaitu bantuan berupamateri maupun non-materi. Bantuandiberikan langsung kepada anak yang

melanjutkan pendidikan. Keluargamendapat bantuan dari keluargaterdekat. Bantuan bisa dalam bentukpemberian maupun pinjaman. Baikpemberian maupun pinjaman, keluargatetap merasa terbantu oleh keluarga luas.Sehingga anak yang sedang bersekolahbisa melanjutkan sekolahnya denganlancar. Jika bersifat pinjaman,pengembalian dilakukan dalam jangkawaktu yang tidak terlalu lama. Wakuyang diberikan biasanya paling lama satubulan, namun pengembalian juga seringtelat dilakukan.
“bantuan dari dunsanak lai

untuak minjam lai yo, kalai
maagihan kami samo
manyakolahan anak lo jadi
basolang..” (bantuan dari keluargaada untuk minjam, kalau memberikami sama-sama menyekolahkananak jadi, hanya untuk pinjamansaja. (wawancara YL, September
2013)Bantuan yang diberikan olehkeluarga luas tidak secara berkala,namun lebih sering adalah dalam bentukincidental. Karena betapapun, kelaurgajuga membutuhkan biaya untukkehidupan mereka. Besaran bantuan jugatidak selalu sama, tergantung padakondisi keuangan mereka.
“lai bantuan dari dunsanak tapi
bantuan tu dak monantu kalau lai
e baraasoki diaagiah e, untuk
tambah bayia uang sakolah” (adabantuan dari keluarga tapi tidakterlalu sering, bantuan darikeluarga tergantung keadaanekonominya). (wawancara SF,
September 2013).

3. MeminjamStrategi terakhir yang digunakanoleh orang tua kelaurga miskin dalammealnjutkan pendidikan anak kePerguruan Tinggi adalah denganmiminjam. Meminjam dilakukan sebagaibenteng akhir jika tidak ada jalan keluarsama sekali dalam memenuhi kebutuhanpendidikan anak. Biasanya, merekameminjam kepada keluarga dan ataukepada tetangga. Bisanya mereka
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meminjam tidak dalam jangka waktuyang lama dan hanya untuk kebutuhanpendidikan saat itu saja. Untukpengembalian mereka lakukan dengancara menyisihkan sebagian uang belanjaperminggu.
“kok kakurangan pitih etek untuak
manambah pitih kuliah biasonyo
etek manyolang ka tetangga.
Manyolang e dak lamo-lamo
wakatu nyo doh”. (untukmengatasi kekurang biaya kuliah,saya biasanya meminjam ketetangga, namun tidak dalamtenggat waktu yang lama.(wawancara YE, September 2013).

3. BeasiswaBeasiswa merupakan tunjangan uangyang diberikan kepada pelajar ataumahasiswa sebagai bantuan belajar(Moeliono, 1993). Beasiswa dapatdiberikan oleh lembaga pemerintah,perusahaan ataupun yayasan. Pemberianbeasiswa dapat dikategorikan padapemberian cuma-Cuma atau pemberiandegan ikatan kerja (biasa disebut ikatandinas) setelah selesainya pendidikan.Jenis beasiswa ini adalah untukmendanai kegiatan akademik paramaghasiswa yang kurang beruntung,tetapi memiliki prestasi. Komitebeasiswa biasanya memberikanbeberapa penilaiaan pada kesulitan ini,misalnya pendapatan orang tua, jumlahsaudara kandung yang sama-sanmatengah menempuh studi, pengeluaran,biaya hidup, dan lain-lain.Orang tua keluarga miskin di Talumenjadikan beasiswa sebagai salah satustrategi melanjtukan pendidikananaknya. Mereka mengupayakanpersyaratan-persyaratan yangdibutuhkan anak mereka untukmendapatkan beasiswa seperti suratketerangan kurang mampu (SKTM) darikelurahan, tanda terima Raskin danberkas-berkas lainnya yang dibutuhkansehingga anak mereka memenuhi syaratuntuk mendapatkan beasiswa. Beasiswayang mereka upayakan terutama adalahbeasiswa bantuan dari pemerintah untukbiaya pendidikan berprestasi untuk anakyang kurang mampu.

PENUTUPMotivasi utama orang tua keluargamiskin nagari Talu, Kecematan TalamauKabupaten Pasaman Barat dalammelanjutkan pendidikan anak mereka keperguruan tinggi adalah merubah nasib.Faktor lingkungan adalah faktor tambahanyang membuat mereka juga termotovasi.Motivasi tersebut muncul karena melihatkesuksesan orang lain di sekitar merekakarena pendidikan yang baik. Untukmelanjutkan pendidikan tersebut merekamenggunakan berbagai strategi. Strategiutama nya adalah pola nafkah Ganda,bantuan dari keluarga luas, meminjam danmendapatkan beasiswa.
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